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Abstract
The article explor ideological, normative and scientific hadith as well as the power relation and its contestation 
that contribute to the perpetuation of the hegemony of back to the Qur’an and Sunna discourse. It also discloses 
the mechanism of knowledge power that operates in the discourse of the issue. The phenomenon of back to 
the Qur’an and Sunna illustrates how knowledge is constructed, controlled and perpetuated through several 
mechanisms to be eventually systematic discursive practice. Norm and social order which operate in the system 
of power as the ruler and controller of the the practice and the continuation of the power of the knowledge. A 
set of norms and orders including the banning, compulsory, stigmatization, and stereotype become strategic 
mechanism in strengthening the knowledge power on back to the Qur’an and Sunna. Several religious and 
cultural practices become the locus to instill the norms. All the reconstruction become strategic mechanism to 
hegemony public understanding.
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Abstrak
Artikel ini mengeksplorasi hadis ideologis, normatif dan ilmiah serta hubungan kekuasaan dan 
kontestasinya yang berkontribusi pada pengabadian hegemoni kembali ke wacana Al-Qur’an dan 
Sunnah. Ini juga mengungkapkan mekanisme kekuatan pengetahuan yang beroperasi dalam wacana 
masalah ini. Fenomena kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah menggambarkan bagaimana pengetahuan 
dibangun, dikendalikan dan diabadikan melalui beberapa mekanisme untuk menjadi praktik 
diskursif yang sistematis. Norma dan tatanan sosial yang beroperasi dalam sistem kekuasaan sebagai 
penguasa dan pengontrol praktik dan kelanjutan dari kekuatan pengetahuan. Seperangkat norma dan 
perintah termasuk larangan, wajib, stigmatisasi, dan stereotip menjadi mekanisme strategis dalam 
memperkuat kekuatan pengetahuan di balik Al-Qur’an dan Sunnah. Beberapa praktik keagamaan 
dan budaya menjadi tempat untuk menanamkan norma. Semua rekonstruksi menjadi mekanisme 
strategis untuk hegemoni pemahaman publik.
Kata kunci: Qur’an; Kitab suci; Hadis; Ahlul Bait; kekuatan relasi
Dan begitu pun hadis tentang dua pusaka/
perkara peninggalan Nabi saw tersebut yang 
akan penulis teliti.
Hadis tsaqalain atau yang disebut hadis dua 
perkara peninggalan Nabi tersebut ada dua 
ungkapan, yaitu satu berbunyi “Kitab Allah 
dan SunnahKu”, kedua “Kitab Allah dan ‘Itrah 
keluargaKu”. Dimana keduanya memiliki 
penilaian masing-masing dikalangan para 
ulama’. Dan bahkan ada yang menilai berujung 
pada kontroversi. Adanya kontroversi 
dikalangan para ulama’ bisa karena berbeda 
cara penilaian atau pun berbeda cara 
penerimaan bahkan kepentingan. Artinya, dari 
segi kajian hadis, perbedaan-perbedaan yang 
Pendahuluan
latar Belakang
Dalam tradisi keilmuan hadis ada beberapa 
kategori tentang kualitas hadis, baik dari segi 
matan maupun sanad. Dimana nanti hadis 
bisa dikategorikan apakah shahih, hasan, 
dhoif dan lain sebagainya.Intinya, tradisi 
pengklasifikasian ini merupakan sesuatu yang 
sangat penting guna mendapatkan kualitas 
yang paling baik dan mengetahui ragam-ragam 
dari kualitas hadis yang dimaksud. Sehingga, 
nanti bisa berujung pada kesimpulan bahwa 
hadis tersebut apakah benar atau salah, atau 
hadis tersebut bisa digunakan apakah tidak. 
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terjadi sangat menarik untuk diteliti lebih 
lanjut.
Selain itu, jika kita telusuri dalam 
beragam tulisan dan media, khusunya 
konteks Indonesia, maka hadis yang banyak 
muncul dan dikutip adalah hadis bernarasi 
untuk berpegang teguh kepada “Kitab Allah 
dan SunnahKu”. Contohnya dalam suatu 
kesempatan ada seorang tokoh bernama Ismail 
Yusanto yang memiliki jamaah (kalau dulu 
sebelum ditarik izinnya oleh Pemerintah yaitu 
ormas HTI), melafalkan hadis tersebut guna 
untuk mengajak para jama’ah kembali kepada 
al-Qur’an dan hadis.
Ismail Yusanto akhir-akhir ini memang 
sering di undang di media, kita bisa lihat di 
youtube dan televisi nasional. Namun, jika 
dilihat dari segi keilmuan hadis, seharusnya 
seorang tokoh atau subjek yang menyatakan 
hadis apalagi punya jamaah, harus dalam 
penyampaian menampilkan teks Arab 
hadisnya, detail sanadnya dan sebagainya yang 
disebut dengan takhrij hadis. Maka apa yang 
dikatakan oleh tokoh tersebut sejuah yang 
penulis dapatkan dari video youtube, belum 
memenuhi kriteria tersebut.
Dari hal itu, menarik buat peneliti untuk 
melihat lebih jauh bagaimana tentang hadis 
tersebut, dan mengapa para ulama atau tokoh 
seperti Ismail Yusanto tidak menjelaskan hadis 
tersebut secara jelas sesuai dengan keilmuan 
hadis, serta kenapa ungkapan hadis tentang 
dua pusaka nabi Al-Qur’an dan sunnah Nabi 
yang dimunculkan bukan al-Qur’an dan ‘Itrah 
kelurga ahlul bait Nabi yang mereka sebutkan.
Apakah karena itu bertentangan dengan 
ideologi dirinya, atau tidak sesuai dengan 
jamaahnya, mungkin ada maksud dan 
kepentingan lain dari semua itu ada ada 
relasi kuasa yang diinginkan dalam hal itu. 
Karena itulah kemudian penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut lagi, yang akan penulis 
uraikan dalam bab berikutnya guna untuk 
memaparkan lebih jelas lagi dan lebih detail 
lagi.
Pembahasan
Kajian Bahasa
Pada pembahasan ini, penulis akan 
memaparkan beberapa keterangan mengenai 
Kitab Allah, Ahlul bait, dan Sunnah.
Kitab
Dalam Mu’jam al-Wasith karya Ibrahim 
Anis dkk, makna al-Kita >b adalah ash-suhuf al-
Majmu >’ah yaitu lembaran-lembaran yang sudah 
terkumpul menjadi satu, Arisa <lah yaitu suatu 
ajaran, dimaknai juga sebagai al-Qur’an serta 
Injil dan sebagainya.2 Dalam pembahasan ini, 
yang dimaksud kitabullah adalah wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi saw yang kemudian 
dikumpulkan menjadi satu mushaf yaitu Al-
Qur’an. Sebagaimana juga sesuai dengan 
keterangan dalam kitab mu’jam al-Wasith.
Ahlul Bait Nabi
Secara umum orang akan menanggap 
bahwa ahlul bait Nabi adalah keluarga Nabi 
dan kerabat-kerabatnya Nabi saw. Tetapi ada 
juga yang berpendapat bahwa ahlul bait Nabi 
hanya ibunda Khadijah, Fathimah, Ali, Hasan 
dan Husain, yang lainnya seperti istri-istri Nabi 
yang lain tidak dimasukkan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ahlul bait Nabi adalah 
semua keluarga Nabi, istri-istrinya, anak-
anaknya, cucu-cucunya, kerabat-kerabatnya. 
Dalam al-Mu’jam al-Wasith dijelaskan bahwa 
al-ahlu yaitu para kerabat, keluarga besar dan 
istri. Ahl asy-Syai’ (pemiliki sesuatu) yaitu para 
pemiliknya. Ahl ad-Dar (pemilik rumah) yaitu 
para penghuninya.3
Dalam Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzhur 
juga dijelaskan bahwa ahlul bait adalah para 
penghuni rumah. Ahl ar-Rajul (keluarga 
seorang laki-laki) yaitu orang-orang khusus 
yang terdekat dengannya.Ahl bait an-Nabiy 
yaitu para istri dan puteri-puterinya serta 
menantunya yaitu Ali ‘alaihi as-Salam.4
2 Ibrahim Anis dkk, Mu’jam Al-Wasith, juz 1-2 “bab 
kaf”,h.775.
3 Ibrahim Mustafa, al-Mu’jam al-Wasith, h.49 
4 Ibn Manzhur, Lisan al’Arab, jilid 11, h.28 
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Adapun jika kita melihat pada keterangan 
Ibn Faris dalam kitabnya, bahwa ahlul bait bagi 
laki-laki adalah istri, atau penghuni rumahnya.5
Sunnah
Sunnah secara umum diartikan sebagai 
amaliyah kebiasaan sesehari seseorang. Jika 
dikaitkan dengan Nabi, maka Sunnah adalah 
amaliyah-amaliyah Nabi saw. Lebih jauh lagi 
adalah amaliyah Nabi baik secara perbuatan, 
perkataan dan diamnya Nabi saw.
Dalam Mu’jam Al-Wasith karya Ibarahim 
Anis dkk, bahwa makna as-Sunnah adalah 
jalan, jalan yang baik maupun yang buruk, 
Sunnatullah; hukum Tuhan dalam semua aspek 
ciptaannya, Sunnah Nabi saw yaitu sesuatu yang 
disandarkan kepadanya; perkataan, perbuatan, 
dan taqrir.6
Konteks Historis
Teks hadis yang diangkat dalam penelitian 
ini ada dua bentuk. Yaitu pertama, hadis yang 
mengindikasikan mengikuti kitab Allah (al-
Qur’an) dan sunnah rasul-Nya.7 Kedua, hadis 
yang mengindikasikan mengikuti kitab Allah 
(al-Qur’an) dan keturunan ahlul bait Nabi saw.8
Matan hadis “Kitab Allah dan Itrah ahlul 
baitKu”.
Sebelum masuk kepada penilaian terhadap 
hadis tersebut, perlu sekiranya membahas 
terlebih dahulu tentang apa dan siapa itu 
ahlul bait menurut para ulama’. Menurut 
Abdul Muhsin bin Hamad al-Badri dalam 
penelitiannya ia mengatakan bahwa yang 
paling shahih dan akurat yang dimaksud ahlul 
bait adalah keluarga Nabi saw yang haram 
menerima sedekah, yaitu para istrinya dan 
5 Ibn Faris, Mu’jam Maqayis al-Lughah (Beirut: Ittihad kitab 
al-Arabi, 2002), jilid I, h.152. 
6 Ibrahim Anis dkk, Mu’jam Al-Wasith, juz 1-2 “bab 
kaf”,h.456.
7Hadis tersebut bisa ditemukan dalam Muwatta’ Malik, 
Sunan al-Kubro lil Baihaqi, Qawaid ibn Dahim, Musnad Abi 
Dawud Atthoyalisy, Sirah Ibnu Hisyam, Sunan Baihaqi, Shawaiq 
al-Muhriqah dan Tarikh at-Thabari.
8 Hadis tersebut bisa ditemukan dalam sunnan Tirmidzi, 
kitab: Manaqib, bab: Manqib ahl bait,  dan dalam musnad 
Ahmad.
cucu-cucunya, dan semua keturunan Abdul 
Muthallib yang beragama Islam yakni Bani 
Hasyim bin Abdi Manaf.9
Redaksi hadis yang menyatakan “Kitab 
Allah dan Itrah ahlul baitKu” bisa ditemukan 
dalam Sunan at-Turmuzi10 yang bunyi 
terjemahannya:
Menceritakan kepada kami Abu Ahmad az-Zubairi, 
menceritakan kepada kami Syarik, dari Rukain 
dari Qasim bin Hassan dari Zaid bin Tsabit, ia 
berkata “Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya 
aku meninggalkan kepada kalian dua peninggalan 
yaitu Kitabullah dan KeluargaKu, sesungguhnya 
keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya 
dikembalikan kepadaku di telaga surga.
Secara ringkasnya ulama memberikan 
pendapat bahwa sahabat dan sekretaris Nabi 
saw yaitu Zaid bin Tsabit adalah siqah dan 
termasuk golongan sahabat senior. Sehingga 
kesimpulannya bisa dikatakan; pertama, 
ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektual para perawinya, dapat dikatakan 
bahwa seluruh perawi dalam hadis tersebut 
adalah siqah dan maqbul. Kedua, dilihat dari 
segi hubungan periwayatan antara satu perawi 
dengan yang lain, maka seluruh sanad tersebut 
muttasil (bersambung).
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan 
bahwa sanad hadis di atas melalui jalur 
periwayatan Ahmad bin Hanbal memenuhi 
kriteria hadis shahih lidzatih dari segi sanadnya.
Matan Hadis tentang “Kitab Allah dan 
Sunnah rasul-Nya”
 ب اتك مهب متكست نإ ام ادبأ اولضت نل نيرمأ مكيف تكرت
11)مكاحلا  هاور( هلوسر ةنس و هللا
9 Pendapat Abdul Muhsin bin Hamad al-‘Abbad al-Badri 
dalam kitab Fadlu Ahl al-Bait, h.6. Yang dikutip oleh Ismil 
Nasution UIN Sumatera Utara dalam tesisnya “ Takhrij Hadis-
Hadis Tentang Keutamaan Keluarga Nabi Muhammad saw (Studi 
Kritik Sanad dan Matan Hadis dalam Kitab Ihya’ al-Mait Fi Fadhail 
Ahl al-Bait Karya Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti”.
10Abu Isa at-Turmuzi, Sunan at-Tirmizi (Mesir: Maktabah 
al-Halabi, 1975), jilid V, h.663.Dan bisa juga ditemukan dalam 
al-Mu’jam al-Kabir at-Tabari, hadis no 4932, jilid V, h.154.
11Artinya, “Telah aku tinggalkan kepada kalian dua 
pusaka. Jika kalian berpegang teguh padanya, kalian tidak 
akan tersesat selama-lamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya.  
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Jika kita melihat kepada sumber-sumber, 
maka hadis “Kitab Allah dan SunnahKu” ini 
tidak terdapat dalam kitab hadis Kutub As-
Sittah (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 
Ibnu Majah, Sunan An-Nasa’I, Sunan Abu Dawud, 
dan Sunan At-Tirmidzi). Melainkan sumber dari 
hadis ini terdapat dalam al-Muwatta imam 
Malik, Mustadrak Ash-Shahihain al-Hakim, at-
Tamhid Syarh al-Muwatta ibnu Abdil Barr, Sunan 
Baihaqi, Sunan Daruquthni dan Jami’ as-Saghir 
As-Suyuti. Selain itu hadis ini juga ditemukan 
dalam kitab-kitab karya ulama seperti  Al-
Khatib dalam al-Faqih al-Mutafaqqih, Shawaiq 
al-Muhriqah ibnu Hajar, Sirah Ibnu Hisyam, 
Qadhi Iyadh dalam al-Ilma ‘ila Ma’rifah Ushul ar-
Riwayah wa Taqyid as-Sima’, al-Ihkam ibnu Hazm 
serta Tarikh at-Thabari.
Dari semua sumber ini ternyata hadis 
tersebut diriwayatkan dengan empat jalur 
sanad yaitu Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Amr 
bin Awf dan Abu Said al-Khudri. Terdapat 
juga beberapa hadis yang diriwayatkan secara 
mursal (terputus sanadnya), mengenai hadis 
mursal dianggap jelas kedhaifannya.
Hadis ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Hadis yang diriwayatkan dengan sanad 
yang mursal
2. Hadis yang diriwayatkan dengan sanad 
yang muttasil atau bersambung
Hadis “Kitab Allah dan SunnahKu” yang 
diriwayatkan secara mursal ini terdapat dalam 
kitabal-Muwatta, Sirah Ibnu Hisyam, Sunan 
Baihaqi, Shawahiq al-Muhriqah dan Tarikh at-
Tabari. Sehingga beberapa para ulama menilai 
ketika hadis itu mursal atau terputus, maka 
hadis mursal tidak bisa dijadikan hujjah 
karena kemungkinan kedhaifannya. Karena 
dimungkinkan perawi yang terputus itu adalah 
seorang tabiin yang bisa jadi dhaif (lemah) 
atau tsiqat (dapat dipercaya), jika tabiin itu 
tsiqat pun dia kemungkinan mendengar dari 
tabiin yang lain yang bisa jadi dhaif atau tsiqat 
dan seterusnya sehingga seperti tidak aka 
nada habis-habisnya. Sungguh sulit menurut 
para ulama mengatakan hadis mursal sebagai 
shahih. Namun demikian ada juga ulama yang 
tetap menshahikan dengan kualitas sampai 
hasan.
Ada juga yang berkomentar bahwa Ali 
as-Salus dalam Imamah wal Khalifah telah 
membandingkan kedua hadis tersebut dengan 
metode yang tidak berimbang. Untuk hadis 
dengan matan “Kitab Allah dan Itrah Ahlul 
BaitKu” beliau mengkritik keras, sedangkan 
untuk hadis dengan matan “Kitab Allah dan 
SunnahKu” beliau bertindak longgar (tasahul) 
dan berhujjah dengan pernyataan ulama 
lain yang juga telah memudahkan dalam 
penshahihan hadis tersebut. Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa ada ulama yang menyatakan 
dhaif dan ada juga yang mengatakan hanya 
sampai pada kualitas hasan terkait hadis.
Dari semua pemaparan di atas, bisa 
disimpulkan bahwa jika hadis dengan 
matan “Kitab Allah dan SunahKu” dinyatakan 
shahih maka hadis dengan matan “Kitab Allah 
dan Itrah Ahlul BaitKu” akan jadi jauh lebih 
shahih.
Kajian Tematik Komprehensif
Dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-
ayat yang menerangkan tentang otoritas 
sunnah atau mengikuti ajaran Rasulullah saw 
dan mengikuti al-Qur’an yang dibawanya. 
Adanya ayat-ayat tersebut telah menunjukkan 
bahwa al-Qur’an sendiri mengkonfirmasi 
tentang sunnah. Hal itu bisa dilihat dari 
berbagai aspek berikut:
1. Kewajiban beriman kepada Nabi 
dikorelasikan dengan beriman kepada 
Allah swt dan kepada al-Qur’an
a. Q.S al-Nisa ayat 136
 َٰلَع َل ََّزن يِذَّلا ِبَاتِْكلاَو ِِهلوُسَرَو ِهَّللاِب اوُنِمآ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 ِهِتَِكئَلَمَو ِهَّللاِب ْرُفَْكي ْنَمَو  ُلَْبق ْنِم َلَْزَنأ يِذَّلا ِبَاتِْكلاَو ِِهلوُسَر
اًديَِعب ًلَلَض َّلَض ْدََقف ِرِخْلا ِمْوَْيلاَو ِهِلُسُرَو ِهُِبتُكَو
Artinya : “Wahai orang-orang beriman, tetap 
lah beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan 
kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya.Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudia, maka 
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sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.”
b. QS al-Hujurat ayat 15
 اوُدَهاَجَو اُوبَاتَْري َْمل َُّمث ِِهلوُسَرَو ِهَّللاِب اوُنَمآ َنيِذَّلا َنوُنِمْؤُْملا َا َِّنإ
َنُوقِدا َّصلا ُمُه َكَِٰئلُوأ  ِهَّللا ِليِبَس ِف ْمِهِسُْفَنأَو ْمِِهلاَوَْمأِب
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-
orang yang benar.”
 Dari keterangan ayat tersebut telah 
menunjukkan bahwa mempercayai dan 
mengikuti kitab Allah dan sunnah Nabi 
merupakan sesuatu yang berkorelasi 
dan menjadi bagaian dari pada rukun 
iman umat Islam.
2. Rasul sebagai penjelas dari al-Qur’an
a. Q.S al-Baqarah ayat 151
 ْمُكيِّكَُزيَو  اَِنتَايآ  ْمُكَْيلَع  ُوْلَتي  ْمُكْنِم  ًلوُسَر  ْمُكيِف  اَْنلَسَْرأ  َمَك
َنوَُملَْعت اُونوَُكت َْمل اَم ْمُكُمِّلَُعيَو َةَمْكِْحلاَو َبَاتِْكلا ُمُكُمِّلَُعيَو
Artinya : “Sebagaimana (kami telah 
menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul 
diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu 
dan mengajarkan kepadamu al-Kitab dan al-
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui.”
b. Q.S al-Jumu’ah ayat 2
 ْمِهيِّكَُزيَو ِِهتَايآ ْمِهَْيلَع ُوْلَتي ْمُهْنِم ًلوُسَر َيِّي ُِّمْلا ِف َثََعب يِذَّلا َوُه
ٍيِبُم ٍلَلَض يَِفل ُلَْبق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْحلاَو َبَاتِْكلا ُمُهُمِّلَُعيَو
Artinya : “Dia-lah yang mengutus kepada kaum 
yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, 
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka kitab dan Hikmah (al-Sunnah).Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.”
 Dari ayat-ayat ini telah dijelaskan bahwa 
Rasulullah adalah sebagai “bayan” 
sebagai penjelas dari keterangan al-
Qur’an dan sebagai pemberi hikmah 
dari apa yang belum mereka ketahui. 
Dimana hikmah ini bisa disebut sunnah 
sebab disandingkan dengan kitab.
3. Keta’atan kepada Rasul sama halnya taat 
kepada Allah
2. Q.S al-Hasyr ayat 7
 يِِذلَو ِلوُس َّرِللَو ِهَّلَِلف ٰىَرُْقلا ِلَْهأ ْنِم ِِهلوُسَر َٰلَع ُهَّللا َءَاَفأ اَم
 ًَةلوُد  َنوَُكي  َل  َْك  ِليِب َّسلا  ِْنباَو  ِِيكاَسَْملاَو  ٰىَمَاتَْيلاَو  َٰبْرُْقلا
 ُهْنَع ْمُكاََهن اَمَو ُهوُذَُخف ُلوُس َّرلا ُمُكَاتآ اَمَو ۚ ْمُكْنِم ِءَايِنَْغْلا ََْيب
   ِباَقِْعلا ُديِدَش َهَّللا َّنِإ ۖ َهَّللا اوُقَّتاَو ۚ اوَُهْتنَاف
Artinya : “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertaqwalah 
kepada Allah.Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya.”
4. Kewajiban mengikuti Rasulullah
Q.S al-Ahzab ayat 21
 َهَّللا  وُجَْري  َناَك  ْنَِمل  ٌةَنَسَح  ٌةَوُْسأ  ِهَّللا  ِلوُسَر  ِف  ْمَُكل  َناَك  َْدق
اًيرِثَك َهَّللا َرَكَذَو َرِخْلا َمْوَْيلاَو
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang-orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.”
5. Legitimasi bahwa apa yang keluar dari diri 
Nabi adalah wahyu
Q.S an-Najm ayat 3-4
)4(ٰىَحُوي ٌيْحَو َِّلإ َوُه ْنِإ  )3( ٰىَوَْهلا ِنَع ُقِطَْني اَمَو
Artinya : “Bahwasanya apa yang keluar dari 
ucapan Nabi bukanlah dari hawa nafsunya. 
Melainkan hal itu adalah wahyu yang diberikan 
kepadanya.”
 Namun perlu dipahami bahwa bukan semua 
yang diucapkan atau prilaku kemudian 
itu semuanya menjadi wahyu dari Tuhan.
Contohnya yang bukan menjadi wahyu 
adalah ketika posisi Nabi sebagai manusia 
biasa, seperti bercocok tanam, bergurau, 
dan sebagainya.
Dari semua penjelasan ayat-ayat di 
atas, maka jelaslah bahwa al-Qur’an sendiri 
melegitimasi bahwa selain al-Qur’an ada 
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sunnah Nabi juga yang merupakan sebuah 
hukum atau sesuatu yang mesti diikuti.
Selain itu, bahwa al-Qur’an juga 
menjunjung dan mengutamakan keluarga 
Nabi, dimana mereka juga adalah orang-orang 
yang telah mencontoh Nabi dan layak juga 
untuk dicontoh.
Kemudian, terdapat ayat-ayat al-Qur’an 
juga banyak menerangkan tentang keutamaan 
keluarga (ahlul bait) Nabi saw. Hal itu bisa 
dilihat dari beberapa ayat sebagai berikut:
1. Keutamaan ahlul bait Nabi ketika terkait 
Mubahalah
Q.S Ali Imran ayat 61
 ُعَْدن اَْولاََعت ْلَُقف ِْملِْعلا َنِم َكَءاَج اَم ِدَْعب ْنِم ِهيِف َك َّجاَح ْنََمف
 ْلَِهتَْبن َُّمث ْمُكَسُْفَنأَو اَنَسُْفَنأَو ْمُكَءاَِسنَو َانَءاَِسنَو ْمُكَءاَْنَبأَو َانَءاَْنَبأ
َيِبِذاَْكلا َلَع ِهَّللا َتَنَْعل ْلَعْجََنف
Artinya : “Maka, barangsiapa menghujatmu 
berkenaan dengan (risalah) ini setelah engkau 
mendapatkan ilmu, katakanlah, “Marilah kita 
panggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, 
wanita-wanita kami dan wanita-wanita kalian, 
serta diri kami dan diri kalian.Kemudian, 
kita bermubahalah (bersama), lalu kita 
timpakan laknat Allah atas orang-orang yang 
berbohong.”12
2. Kutamaan ahlul bait Nabi yang Allah 
sucikan diri mereka
Q.S al-Ahzab ayat 33
 َنْمَِقأَو  ۖ  َٰلىُوْلا  ِةَّيِلِهاَْجلا  َجََُّبت  َنْجَََّبت  َلَو  َّنُِكتُوُيب  ِف  َنَْرقَو
 َبِهْذُِيل ُهَّللا ُديُِري َا َّنِإ  َُۚهلوُسَرَو َهَّللا َنْعَِطأَو َةاَك َّزلا َِيتآَو َةَل َّصلا
اًيرِْهَطت ْمُكَرَِّهُطيَو ِتْيَْبلا َلَْهأ َسْج ِّرلا ُمُكْنَع
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya ingin 
menghilangkan segala jenis kotoran dari 
kalian, ahlul bait.”
 Dari keterangan ayat-ayat di atas telah 
menunjukkan bahwa Allah sendiri dan 
Nabi sendiri memuliakan keluarganya 
yang mulia (hanya mereka yang mulia). 
Jika kita melihat pada keterangan Zaid 
dalam shahih Muslim terkait Fadhail 
Ali, ditemukan bahwa Husain bertanya 
12Jika kita melihat keterangan at-Thabari, bahwa 
yang dimaksud 4 orang dalam ayat ini adalah Sayyidina Ali, 
Fathimah, Hasan dan Husain.
kepada Zaid, bukankah istri-istri Nabi 
juga termasuk ahlul bait? Jawabnya istri-
istri Nabi adalah ahlul bait. Tetapi yang 
dimaksud ahlul bait disini adalah orang 
yang tidak diperkenankan menerima 
sedekah setalah Nabi saw wafat. Mereka 
adalah keluarga Ali, keluarga Aqil, keluarga 
Ja’far dan keluarga Ibnu ‘Abbas.13
3. Intisari Hadis
 Setelah kita melihat bagaimana status 
hadis diatas berdasarkan takhrij hadis, 
maka sebenarnya hadis dengan matan 
“Kitab Allah dan Itrah Ahlul BaitKu” akan 
lebih lebih shahih, sedangkan hadis dengan 
matan “Kitab Allah dan SunnahKu” hanya 
masuk kategori hasan dan bahkan ada 
yang mengatakan dho’if.
 Namun, dalam konteks zaman sekarang 
menurut penulis bahwa kedua narasi 
dari hadis tersebut kedua-duanya bisa 
digunakan. Kita bisa memegang pedoman 
hidup kita berdasarkan kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya, dan juga kita mesti 
mencintai dan mengikuti ajaran keluarga 
Rasulullah saw, sehingga kita bisa 
mengambil pedoman baik dari mereka.
Pendekatan Relasi Kuasa
1. Kekuasaan sebagai sesuatu yang saling 
terintegrasi
 Kekuasaan dimaknai secara berbeda-beda.
Seringkali kekuasaan dimaknai dengan 
pertarungan kekuatan (Marchiavelli, 
Marx), sering juga dimaknai sebagai 
dominasi suatu kelas yang didasarkan 
pada penguasaan atas ekonomi, atau 
bisa juga berupa manipulasi ideologi 
(Marx).Sedangkan Foucault memberikan 
pemaknaan yang berbeda tentang 
kekuasaan.
 Foucault memaknai kekuasaan sebagai 
praktik dalam ragam ruang lingkup 
13 Lihat riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 
Shahih Muslim Juz II, bab “Fadhail Ali”. Menariknya juga bahwa 
ada keterangan dalam Shahih Muslim, bahwa Zaid mengatakan 
bahwa istri-istri Nabi bukan termasuk ahlul bait, karena ketika 
suaminya menceraikannya, mereka akan kembali ke orang 
tuanya dan kaumnya. 
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dimana ia sangat bebas namun tetap saling 
terhubung. Foucault menganggap bahwa 
kekuasaan dipahami sebagai: pertama, 
bahwa kekuasaan sama luasnya dengan 
lembaga sosial; tidak ada ruang yang sama 
sekali bebas di celah-celah jaringannya.
Kedua, bahwa relasi-relasi kekuasaan 
saling terjalin dengan jenis-jenis relasi 
lain (produksi, kekerabatan, keluarga, 
seksualitas) dimana mereka memainkan 
sekaligus peran pengkondisian dan yang 
terkondisikan.
Pada point ini jika dikaitkan dengan 
pengutipan hadis, maka hadis dengan 
narasi berpegang teguh kepada al-Qur’an 
dan sunnah yang lebih dikondisikan, maka 
para pengutip hadis telah melakukan 
pengkondisian dengan tujuan para jama’ah 
yang mendengarkan terkondisikan hanya 
mendengar dan mengedepankan hadis 
berpegang teguh pada dua pusaka yang 
ditinggalkan Nabi yaitu kepada al-Qur’an 
dan sunnah. Tanpa mereka mendengar 
bahwa ada hadis lain yang juga mengatakan 
bahwa ada pusaka lain peninggalan Nabi 
yaitu ahlul baitnya, yang patut diteladani 
dan dipegangi.
Ketiga, bahwa relasi-relasi ini tidak 
hanya berbentuk larangan dan hukuman, 
melainkan bentuk-bentuk yang beragam. 
Keempat, bahwa saling terhubung di antara 
mereka menggambarkan kondisi umum 
dominasi, dan dominasi ini diatur ke dalam 
bentuk strategi yang kurang lebih koheren 
dan tunggal; di mana kekuasaan yang 
prosedurnya menyebar, beragam, dan 
local diadaptasikan, dipersenjatai kembali, 
dan diubah oleh startegi-strategi global 
ini; semuanya ini disertai oleh sejumlah 
fenomena kelembaman, pergeseran, dan 
resistensi; di sini orang seharusnya tidak 
mengasumsikan suatu kondisi massif 
dan primer mengenai dominasi, sebuah 
struktur biner dengan “penguasa” di satu 
sisi dan “yang dikuasai” di sisi lainnya, 
melainkan lebih pada multibentuk produksi 
relasi-relasi dominasi yang secara khusus 
integrasinya rentan terhadap strategi-
strateginya.
Bahwa pengkondisian yang dilakukan oleh 
mereka (tokoh/ulama penyampai hadis) 
yang punya jamaah, benar-benar tersis-
tematis, dipersenjatai dan banyak strategi-
strategi.Penguasa adalah para tokoh, dan 
yang dikuasai adalah para jamaah.
Kelima, bahwa relasi-relasi kekuasaan 
benar-benar “melayani”, namun sama 
sekali bukan karena mereka memang 
“melayani” kepentingan ekonomis 
sebagai sesuatu yang utama, melainkan 
karena mereka memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan dalam strategi-strategi yang 
ada.
Pada point ini terlihat sangat jelas bahwa 
pada dasarnya bukan meyalani karena 
memang melayani, tetapi ada kepentingan 
lain sebagai sesuatu yang utama. Tidak 
dimunculkannya hadis yang senada 
padahal ada dan ia shahih, itu berarti ada 
kepentingan lain sebagai sesuatu yang 
utama. Bisa itu ideologi atau kepentingan 
ekonomi dan politik.
Keenam, bahwa tidak ada relasi kekuasaan 
tanpa halangan; yang terakhir ini 
lebih nyata dan efektif karena mereka 
dibentuk tepat pada titik di mana relasi-
relasi kekuasaan dijalankan; penghalang 
kekuasaan tidak harus berasal dari sesuatu 
yang nyata, atau sesuatu yang memang 
terhalang oleh kecintaan pada kekuasaan 
itu sendiri.Halangan tersebut hadir dimana-
mana bersamaan dengan kekuasaan; oleh 
karenanya, seperti kekuasaan, halangan 
bentuknya bermacam-macam dan dapat 
diintegrasikan dalam strategi-strategi 
global.14 Tidak dimunculkannya hadis 
yang senada yang sama berkualitasnya, 
merupakan bentuk strategi menghilangkan 
halangan-halangan yang mungkin 
terjadi ketika relasi-relasi kekuasaan itu 
dijalankan.
2. Relasi kekuasaan sebagai efek hubungan
14 Michel Foucault, Power/Knowlegde, trans: Yudi Santosa, 
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), cet.1, h.175-176. 
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 Foucault menggunakan istilah governmen-
tally untuk menyebut relasi kekuasaan.
Governmentally adalah konsep kekuasaan 
yang digunakan untuk menyelidiki 
bagaimana hubungan kekuasaan terjadi 
antara teknologi diri (power from below) 
dengan teknologi dominasi (power from 
above).Governmentally dianggap Foucault 
sebagai praktik kekuasaan yang potensial 
melekat pada diri subjek yang mampu 
menciptakan kapasitas kontrol diri meski 
di dalamnya berlangsung cara-cara 
kekerasan dan konsensual tetapi bukan 
sebagai relasi dominasi, melainkan sebagai 
relasi sosial antar individu.
 Relasi kekuasaan (governmentally) juga 
menghadirkan situasi yang memberikan 
ranah pilihan tindakan bagi individu. 
Dalam relasi ini, individu tidak merasa 
terpaksa memilih atau akhirnya memilih 
karena tidak ada lagi pilihan tindakan 
yang lain kecuali mengikuti apa yang 
sudah ditetapkan oleh kelompok 
dominan, melainkan secara potensial 
kontrol diri subjek atas praktik hidupnya 
menyesuaikan dengan kontrol sosial yang 
di dalamnya terdapat kepentingan politik 
dan ekploitasi ekonomi Negara.15
 Dalam relasi ini, para individu jamaah tidak 
merasa terpaksa memilih atau akhirnya 
memilih karena tidak ada lagi pilihan 
tindakan yang lain kecuali mengikuti apa 
yang sudah ditetapkan oleh kelompok 
dominan, melainkan secara potensial 
kontrol diri subjek atas praktik hidupnya 
menyesuaikan dengan kontrol sosial yang 
di dalamnya terdapat kepentingan tokoh, 
kepentingan politik dan ekonomi.
3. Stabilitas sebagai teknik dan mekanisme 
kekuasaan
 Jika kita melihat tokoh, kemudian tokoh 
membuat instansi atau ormas, kemudian 
mereka membuat produk penafsiran 
terhadap sebuah dalil, maka pada dasar-
15 Abdil Mughis Mudhoffir, Teori Kekuasaan Foucault dalam 
Jurnal Sosiologi MASYARAKAT 18, no.1 (Januari 2013): 75-100. 
Yang dikutip oleh Tinggal Purwanto dalam disertasinya.
nya semua itu terhubung, terawasi dan ter-
interiorisasi. Berbicara mengenai penga-
wasan dan interiorisasi adalah berbi cara 
menge nai Panoptikon menurut Foucault.
 Pertanyaan tentang pengawasan dan in-
teri orisasi adalah apakah dua hal ini 
belum mampu menjadi dasar bagi masalah 
pembiayaan kekuasaan? Pada kenyataan-
nya, kekuasaan hanya dijalankan berdasar-
kan biaya.Jelasnya, ada biaya ekonomis.
Foucault memberikan contoh bagaimana 
Bentham berbicara mengenai hal ini.
Bahwa berapa banyak pengawas yang 
dibutuhkan Panaptikon?Berapa banyak 
biaya yang diperlukana agar mesin ini dapat 
berjalan?Namun, disana juga terdapat 
biaya politik khusus. Jika Anda terlalu 
keras, Anda akan beresiko membangkitkan 
revolusi. Sebaliknya, jika Anda terlalu 
campur tangan di dalamnya, Anda beresiko 
membiarkan secara politis fenomena 
resistensi dan pengabaian celah-celahnya 
berkembang. Inilah cara kekuasaan 
monarki beroperasi. Sebagai contoh, 
pengadilan hanya mampu menangkap 
kejahatan-kejahatan yang dianggap tidak 
serius; dari sini dibuatlah argument bahwa 
hukuman haruslah spektakuler hingga 
dapat menakutkan orang lain.16
 Foucault juga membahas tentang 
multiplikasi “disiplin”, bahwa kekuasaan 
dimulai dari “tempat-tempat kecil”, 
mengatur dirinya dalam “hal-hal kecil” 
sebelum ia diatur secara ketat. Bahwa 
dalam hal ini tokoh pada awalnya 
melakukan pendisiplinan terhadap orang-
orang yang dipilih tokoh yaitu orang-orang 
terdekatnya, mendisiplinkan siapa saja 
orang terdekat tokoh tersebut. Kemudian 
ia mulai ke tempat-tempat terkecil yaitu 
jama’ah-jam’ah, sehingga nanti bisa 
menjadi cara pandang orang-orang islam 
di masyarakat terkait sebuah penafsiran 
tertentu.17
16 Michel Foucault, Power/Knowlegde, trans: Yudi Santosa, 
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), cet.1, h.192. 
17 Michel Foucault, Power/Knowlegde, trans: Yudi Santosa, 
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), cet.1, h.246
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 Ada relasi antara tokoh dan jamaahnya. 
Dimana tokoh mengatasnamakan otoritas 
telah mengarahkan pemikiran dan tubuh 
para jamaah dengan berlindung dan 
bersembunyi dibalik kepentingan atau 
ideologinya, sedangkan di pihak yang lain 
yakni jamaah akan mengikuti sukarela 
terhadap apa yang telah disampaikan oleh 
tokoh tersebut karena mereka menilainya 
sebagai pengetahuan ilmiah dan mengan-
dung kebenaran, dan selanjutnya mereka 
akan menjelmakan apa yang mereka dapat 
tersebut di dalam perilaku sehari-hari 
mereka.
 Dalam hubungan seperti itulah maka 
kekuasaan telah memasuki ruang-ruang 
relasi sosial antara tokoh dan jamaah 
dalam pewacanaan sebuah ideologi 
atau kepentingan tertentu, meskipun 
berbarengan dengan itu juga terdapat 
sebagian jamaah yang menolak wacana 
tersebut.
4. Kontekstualisasi dengan Legitimasi Hadis
Melihat konteks saat ini, orang-orang yang 
mencoba melegitimasi pendapat mereka 
atau posisi mereka dengan hadis di media 
sosial, ada banyak bermunculan.Pada 
dasarnya mudah untuk kita melihat ciri-
ciri dari mereka. Contohnya, mereka yang 
sedikit-sedikit mengklaim diri mereka 
paling mengerjakan Qur’an dan sunnah 
serta merasa paling mengerti. Padahal, 
secara latar belakang mereka bukanlah 
orang-orang yang telah belajar lama dan 
mempelajari khusus tentang Qur’an dan 
hadis.Sehingga, banyak juga yang salah 
mengutip atau pun salah menulis tentang 
dalil disebabkan ketidaktahuan mereka.
Misalnya, ibu Nani Handayani yang salah 
tulis ayat al-Qur’an pada acara salah satu 
stasiun televisi yang disaksikan banyak 
jamaah dan masyarakat.Dimana, akhirnya 
dia sendiri mengakui dan meminta maaf 
kepada khayalak umum atas kekeliruannya 
tersebut.18 Tahun lalu juga Nadirsyah juga 
18http://www.tribunnews.com/seleb/2017/12/05/
banyak-diprotes-netter-soal-salah-tulis-ayat-quran-ustazah-
mengkritik salah satu ustad dalam akun 
twitternya yang salah kutip ayat.19Hal-
hal semacam ini menurut penulis terjadi 
karena mereka kurang mumpuni dan 
kurang persiapan padahal berbicara 
dikhalayak umum. Padahal, seharusnya 
ketika berbicara di khalayak umum, perlu 
orang yang kompeten dan berhati-hati.
Selain itu, tidak hanya orang-orang yang 
mengklaim paling Qur’ani dan paling 
sunnah ada di negeri ini. Ada juga, mereka 
yang mengklaim paling pewaris Nabi 
atau keturunan Nabi.Namun, sayangnya 
hal itu hanya klaim semata, sebab tanpa 
mereka menjadi tauladan seperti Nabi saw 
itu sendiri.Kita bisa melihat diberbagai 
stasiun televisi ataupun youtube, mereka 
yang dengan lantangnya mengatakan diri 
mereka adalah habib.Contohnya seperti 
habib Riziq dan habib Bahar yang sudah 
sangat terkenal.
Para kyai banyak yang tidak sepakat dengan 
cara mereka walaupun mereka adalah 
keturunan Rasulullah secara silsilah. 
Misalnya Gus Dur dan Cak Nun yang tidak 
sepakat dengan mereka karena seharusnya 
menjalankan yang ma’ruf dengan yang 
ma’ruf dan mencegah yang mungkar juga 
dengan ma’ruf. Hal yang baik jika cara 
melakukannya dengan cara yang tidak 
baik, bisa menjadi tidak baik. Kemudian 
cak Nun juga tidak sepakat bahwa Riziq 
Shihab dikatakan Habib, menurut cak Nun 
seharusnya memanggil dengan gelar syarif 
Riziq Shihab secara silsilah keturunan20.
Sehingga, baik yang mengklaim dirinya 
paling Qur’ani, paling sunnah, atau paling 
ahlul bait, tetapi tidak mencirikan tauladan 
seperti Nabi saw, semuanya ada. Sehingga, 
pada hakikatnya bukan identitas-identitas 
itu yang diperlukan, melainkan bagaimana 
pribadi-pribadi kita bisa menjadi sesosok 
tauladan seperi Nabi saw.
nani-handayani-beri-klarifikasi-ini 
19 https://twitter.com/na_dirs/
status/791951947578220544 
20 Search di google dengan keyword: Caknun tentang 
Habib 
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Kemudian, jika kita melihat dari sisi 
aktulisasi yang berkaitan dengan hadis, 
maka fakta banyak menunjukkan di media, 
dalam pengutipan maka hadis dengan 
matan “Kitab Allah dan SunnahKu” lebih 
banyak yang dipakai hujjah dibandingkan 
hadis dengan matan “Kitab Allah dan 
Itrah Ahlul Baitku”. Sebagaimana juga 
yang dilontarkan oleh Ismail Yusanto 
dalam videonya. Ismail Yusanto bukan 
hanya mengambil hadis dengan matan 
yang kurang shahih, bahkan ia juga dalam 
pandangan ilmu hadis tidak menjelaskan 
dengan kualitas yang benar dalam videonya 
tersebut, ia tidak menjelaskan dengan jelas 
masalah sanad, asbabul wurud dan yang 
lainnya sesuai dengan keilmuan hadis.
Dengan melihat bagaimana salah satu 
tokoh yang mempunyai pengikut seperti 
Ismail Yusanto ini, maka kita bisa 
melihat bagaimana di era millennial ini, 
pemaparan hadis oleh seorang tokoh yang 
punya banyak pengikut tidak lagi sesuai 
dengan keilmuan hadis. Orang sudah tidak 
suka dengan pemaparan yang dianggap 
ribet dengan menyebutkan teks Arabnya, 
penjelasan sanad dan asbabul wurudnya.
Orang lebih senang dengan yang instan 
dan langsung loncat kepada pernyataan 
bahwa hadis itu bisa dipakai atau shohih 
karena ia ada dalam kitab shahih Bukhari, 
shahih Muslim atau muwatho’ imam 
Malik. Padahal menurut penulis, apa yang 
dilakukan oleh seorang figur yang banyak 
pengikut tersebut akan jadi masalah jika 
pengikutnya hanya mengikuti tanpa 
pertimbangan kritis dan akal sehat.
Penutup
Kesimpulan
Dari semua penjelasan diatas ada beberapa 
kesimpulan yang mungkin bisa ditarik. Bahwa, 
baik yang mengklaim dirinya paling Qur’ani, 
paling sunnah, atau paling ahlul bait, tetapi 
tidak mencirikan tauladan seperti Nabi saw, 
semuanya ada. Sehingga, pada hakikatnya 
bukan identitas-identitas itu yang diperlukan, 
melainkan bagaimana pribadi-pribadi kita bisa 
menjadi sesosok tauladan seperi Nabi saw.
Bahwa terdapat relasi kuasa antara tokoh 
dengan jamaahnya telah nyata terjadi. Adanya 
pengkondisian, tersistematis, dipersenjatai 
dan penuh dengan strategi-strategi oleh tokoh 
(sebagai penguasa) terhadap jamaah (yang 
dikuasai). Hal itu bisa dilihat bagaimana seorang 
tokoh tidak memaparkan hadis atau mengutip 
hadis yang senada padahal berkualitas sama 
bahkan lebih berkualitas. Hal itu dilakukan 
guna untuk mengawasi dan menginteriorisasi 
para jamaah, yang dalama bahasa Foucult 
adalah panoptikon, yang kemudian berujung 
pada pendisiplinan.
Kemudian, jangan terlalu mudah hanya 
menerima begitu saja apa yang dikatakan 
oleh public figure, tetapi kita juga perlu untuk 
mengecek kembali dan memastikan apakah hal 
itu benar apa tidak. Kemudian, ketika menjadi 
public figure, perlu untuk berhati-hati dan 
kompeten sesuai keahlian.
DAfTAR PUSTAKA
Anis, Ibrahim dkk.Mu’jam Al-Wasith
At- Tirmidzi, Muhammad ibn Isa. Sunnan.At-
Tirmidzi. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah.
Faris, Ibn. Mu’jam Maqayis al-Lughah. Beirut: 
Ittihad kitab al-Arabi, 2002.
Foucault, Michel. Power/Knowlegde, trans: Yudi 
Santosa. Yogyakarta: Bentang Budaya, 
cet.I,
2002
Hanbal, Ahmad bin Muhammad. Musnad al-
Imam Ahmad.Dar at-Turats al-‘araby, 1993.
h t t p : / / w w w . t r i b u n n e w s . c o m /
seleb/2017/12/05/banyak-diprotes-
netter-soal-salah-tulis-ayat-   quran-
ustazah-nani-handayani-beri-klarifikasi-
ini
83Heki Hartono, Relasi Kuasa dalam Wacana Berpegang Teguh kepada Dua Pusaka
h t t p s : / / t w i t t e r . c o m / n a _ d i r s /
status/791951947578220544  
https://www.youtube.com/?hl=id&gl=ID
Malik, Anas ibn.Muwatta’ Malik. Dar Ihya al-
‘Ulum al-‘Arabiyah, 1994.
Manzhur, Ibn. Lisan al’Arab, jilid 11.
Mudhoffir, Abdil Mughis. Teori Kekuasaan 
Foucault. Jurnal Sosiologi Masyarakat,
no.1, Januari 2013.
Mustafa, Ibrahim. al-Mu’jam al-Wasith.
